




1.1 Latar Belakang 
Secara klinis, para dokter biasanya melakukan analisis suara paru-paru pada 
manusia untuk mendiagnosis penyakit sistem pernapasan dengan menggunakan 
stetoskop. Hasil diagnosis dokter sangat tergantung pada kepekaan telinga dan 
pengalaman yang bersangkutan, frekuensi dan amplituda yang rendah, pola suara 
yang relatif sama, serta data suara yang menjadi pedoman dalam pemeriksaan 
tersebut tidak pernah tersimpan sehingga tidak bisa didengarkan bersama-sama 
dengan dokter lain sebagai bahan diskusi. Dan, seiring dengan kemajuan 
teknologi di bidang kesehatan, maka para ilmuwan dan insinyur yang berada di 
bidang biomedical banyak melakukan inovasi dan penemuan baru guna 
mendukung kemajuan teknologi di bidang kesehatan. Guna mendukung hal 
tersebut, beberapa peneliti melakukan berbagai percobaan dalam 
mengklasifikasikan suara paru-paru manusia yang sesuai dengan kelasnya 
masing-masing dan dapat memperoleh tingkat akurasi yang baik. 
Pada beberapa penelitian sebelumnya, klasifikasi suara paru-paru manusia 
dilakukan dengan menggunakan LPC dan JST-BP dengan tingkat akurasi 100%, 
DPW dan Xkorelasi dengan tingkat akurasi 60%, serta DPW dan ART2 dengan 
tingkat akurasi 86%. Selain itu, terdapat penelitian yang menggunakan metode 
LDA, di mana tingkat akurasi yang dihasilkan oleh LDA tanpa filter sebesar 
96,67%, sedangkan 100% untuk LDA dengan filter. Serta, tingkat akurasi yang 
diperoleh dari metode K-means Clustering adalah sebesar 100% bila tanpa filter 
dan 93,33% dengan filter. Untuk penelitian yang saat ini dilakukan oleh penulis, 
yaitu mengklasifikasikan suara paru-paru manusia menggunakan LPC dan LDA, 
guna memperoleh tingkat akurasi yang lebih baik dengan metode berbeda dari 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.    
Pada tugas akhir ini, penulis membuat sistem aplikasi yang dapat 
mengklasifikasikan suara paru-paru manusia sesuai dengan kelasnya masing-
masing, dengan menggunakan teknik Linear Predictive Coding dan Linear 
Discriminant Analysis sebagai metode klasifikasi data suara. Selain itu, yang 
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digunakan sebagai ekstraksi ciri data suara, penulis menggunakan Short Time 
Fourier Transform. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Beberapa permasalahan yang dijadikan obyek penelitian dalam tugas akhir 
ini yaitu : 
1. Bagaimana merancang dan melakukan implementasi sistem aplikasi 
pengklasifikasian suara paru-paru manusia dengan menggunakan teknik 
Linear Predictive Coding dan klasifikasi Linear Discriminant Analysis, 
sehingga dapat mengkelompokkan suara paru-paru manusia sesuai 
dengan kelasnya masing-masing sehingga memperoleh tingkat akurasi 
yang baik? 
2. Bagaimana menganalisis performansi sistem dengan menggunakan 
teknik Linear Predictive Coding dan klasifikasi Linear Discriminant 
Analysis? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
Tujuan dan manfaat dari penulisan tugas akhir ini yaitu :  
1. Merancang sistem aplikasi yang dapat mengklasifikasikan suara paru-
paru manusia sesuai dengan kelasnya masing-masing, sehingga dapat 
memperoleh tingkat akurasi yang baik. 
2. Menganalisis performansi sistem aplikasi pengklasifikasian suara paru-
paru manusia dengan menggunakan teknik Linear Predictive Coding dan 
klasifikasi Linear Discriminant Analysis. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya materi pembahasan, maka permasalahan 
dalam tugas akhir ini dibatasi pada beberapa hal yaitu : 
1. Suara paru-paru manusia yang digunakan sebagai masukan sistem 
adalah data suara paru-paru manusia yang berupa file berekstensi .wav 
dan berfrekuensi sampling 8.000 Hz. 
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2. Ada 9 jenis suara paru-paru manusia yang digunakan dalam sistem baik 
sebagai data latih maupun data uji, yaitu bronchial, bronchovesikular, 
tracheal, vesikular, asthma, coarse crackle, fine crackle, grunting, dan 
wheeze. Di mana, masing-masing kelasnya terdiri dari 5 data suara. 
Sehinga, terdapat 45 data latih, 45 data uji, dan totalnya adalah 90 data 
suara paru-paru manusia. 
3. Suara paru-paru manusia ini tidak diperoleh secara langsung dari 
pengukuran terhadap pasien, melainkan sudah dalam bentuk data suara 
yang diperoleh dari penelitian sebelumnya. 
4. Metode yang digunakan adalah teknik Linear Predictive Coding dan 
klasifikasi Linear Discriminant Analysis. Selain itu, dalam hal ekstraksi 
cirinya, penulis menggunakan Short Time Fourier Transform. 
5. Alat bantu yang digunakan penulis dalam mengklasifikasikan suara 
paru-paru manusia adalah Matrix Laboratory (MATLAB) 7.8.0.347 
(R2009a). 
 
1.5 Metodologi Penelitian 
Metode penelitian pada tugas akhir ini meliputi beberapa tahapan, yaitu : 
1) Studi literature, melakukan pencarian dan pengumpulan literatur yang 
dapat membantu dalam proses pemodelan dan pembuatan sistem. Studi 
literatur diarahkan pada bagian karakteristik suara paru-paru manusia, 
Linear Predictive Coding, Short Time Fourier Transform, Linear 
Discriminant Analysis, dan akurasi. 
2) Pengumpulan data, mengumpulkan data suara paru-paru manusia, yang 
digunakan sebagai masukan sistem, baik sebagai data latih maupun data 
uji. 
3) Studi pengembangan aplikasi, menentukan metodologi pengembangan 
sistem yang digunakan dalam penelitian, dengan pendekatan terstruktur 
dan melakukan analisis perancangan. 
4) Implementasi sistem aplikasi, melakukan implementasi metode yang 
digunakan pada sistem sesuai dengan perancangan yang telah 
dilakukan. 
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5) Analisis performansi, melakukan analisis performansi terhadap 
pengklasifikasian suara paru-paru manusia dan tingkat akurasi data 
yang diperoleh dari penelitian pada tugas akhir ini. 
6) Pengambilan kesimpulan, menarik kesimpulan dari peneleitian yang 
telah dilakukan oleh penulis pada tugas akhir ini. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Laporan hasil penelitian pada tugas akhir ini disajikan dengan sistematika 
sebagai berikut : 
BAB I : PEDAHULUA 
Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, batasan masalah, metodelogi penelitian, serta 
sistematika penulisan. 
BAB II : DASAR TEORI 
Bab ini membahas konsep dasar mengenai sistem pernapasan, 
teori suara paru-paru manusia, teknik Linear Predictive Coding, 
ekstraksi ciri Short Time Fourier Transform, klasifikasi Linear 
Discriminant, dan akurasi. 
BAB III : PEMODELA DA SIMULASI SISTEM 
Bab ini membahas proses perancangan dan simulasi sistem 
klasifikasi suara paru-paru manusia dengan menggunakan Linear 
Predictive Coding, Short Time Fourier Transform, dan Linear 
Discriminant. Serta, tingkat akurasi yang diperoleh dari simulasi 
sistem tersebut. 
BAB IV : AALISA HASIL SIMULASI 
Bab ini menguraikan hasil dan analisis dari tahapan pemodelan 
dan simulasi sistem yang terdapat pada bab III (Pemodelan dan 
Sistem Simulasi). 
BAB V : PEUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 
oleh penulis. Selain itu, terdapat pula saran guna pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
